




BAB III  
PASAR MAYESTIK PASCA REVITALISASI DAN DAMPAK 
REVITALISASI TERHADAP PEDAGANG EXISTING 
 
III.1.   Pengantar  
 Setelah dijelaskan mengenai sejarah serta hasil revitalisasi Pasar Mayestik 
dari segi fisik di bab sebelumnya, maka di dalam bab ini peneliti akan menguraikan 
bagaimana perubahan pihak-pihak di dalam struktur Pasar Mayestik pasca 
revitalisasi. Di dalam bab ini juga akan dijelaskan bagaimana dampak perubahan 
yang dirasakan para informan pedagang existing pasca revitalisasi Pasar Mayestik, 
yang ternyata dapat menghambat kegiatan serta kondisi perdagangan dari para 
informan. Dengan adanya hambatan tersebut, di dalam bab ini juga akan diuraikan 
upaya bertahan para informan untuk meminimalisir situasi akibat pembangunan  
Pasar Mayestik. Secara lebih lengkap mengenai bab ini, akan dijelaskan sebagai 
berikut. 
III.2.   Struktur Pasar Mayestik Pasca Revitalisasi 
 Hasil dari revitalisasi sebagai sebuah pembangunan juga membuat perubahan 
yang menyentuh pengelolaan Pasar Mayestik. Sehingga dengan adanya revitalisasi 
membuat pihak-pihak di dalam Pasar Mayestik yang menjalankan perannya masing-






Pasar Mayestik masih bernama Pasar Mayestik, tetapi pada kenyataannya di 
dalamnya telah mengalami banyak perubahan dari sebelumnya. Perubahan struktur 
Pasar Mayestik akan dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut. 
III.2.1. Hadirnya Pihak Ketiga dalam Revitalisasi Pasar Mayestik 
  Untuk merevitalisasi Pasar Mayestik, PD Pasar Jaya dalam hal ini 
menghadirkan pihak ketiga untuk merencanakan dan melaksanakan pembangunan 
Pasar Mayestik. Dalam praktik hukum konstruksi, PD Pasar Jaya merevitalisasi Pasar 
Mayestik dengan melakukan model kerja sama Build, Operate, Transfer yang 
selanjutnya disingkat BOT, yaitu sistem perjanjian bangun, guna, serah.
65
 Dimana 
pihak PD Pasar Jaya menyerahkan tanah miliknya yaitu Pasar Mayestik untuk 
diatasnya didirikan suatu bangunan komersial oleh pihak investor yaitu PT Metroland 
Permai, dan pihak investor tersebut nantinya berhak untuk mengelola gedung dalam 
jangka waktu tertentu, yang pada akhirnya bangunan Pasar Mayestik akan 
dikembalikan lagi kepada PD Pasar Jaya, apabila telah memenuhi syarat-syarat 
tertentu. 
 Menurut PD Pasar Jaya, kerjasama BOT yang dilakukan olehnya dan PT 
Metroland Permai dalam merevitalisasi Pasar Mayestik dilatarbelakangi oleh  
beberapa hal, yaitu sebagai berikut. Pertama, terbatasnya anggaran pemda untuk 
melakukan revitalisasi Pasar Mayestik. Kedua, membangun pasar yang layak untuk 
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berdagang (dari sisi fisik dan pengelolaan) yang diharapkan dapat meningkatkan 
kepuasan konsumen dan pelayanan serta transaksi jual-beli dari pedagang existing 
(memberdayakan). Ketiga, bertujuan meningkatkan pendapatan pemerintahan DKI 
Jakarta. Terakhir, sebagai tindakan manajemen resiko dari sisi pembangunan Pasar 
Mayestik. 
 Di dalam sebuah pasar resmi di Indonesia, dipastikan terdapat pengelola dari 
pihak pemerintah, yaitu PD Pasar Jaya yang membuat regulasi atau norma tertulis 
bagi para pedagang. PD Pasar Jaya merupakan Perusahaan Daerah milik Pemerintah 
Provinsi DKI Jakarta yang melaksanakan pelayanan umum dalam bidang pengelolaan 
area pasar, membina pedagang pasar, ikut membantu stabilitas harga dan kelancaran 
distribusi barang dan jasa. Dari 152 Pasar yang dimiliki, Pasar Jaya mengelola 148 
pasar dengan omset bisnis yang diperdagangkan lebih dari 150 triliun rupiah per 
tahun dengan 105.223 tempat usaha.
66
  





Sumber: Diolah dari data lapangan (2017) 
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 Sebelum revitalisasi, di dalam Pasar Mayestik hanya melibatkan PD Pasar 
Jaya serta pedagang existing sebagai pihak-pihak yang berperan dalam 
penyelenggaraan Pasar Mayestik. Dengan uraian, PD Pasar Jaya sebagai pihak 
pemerintah yang memiliki Pasar Mayestik sebagai aset negara, sekaligus pengelola 
utama didalamnya, dan pihak pedagang existing yang menyediakan barang-barang 
produksi untuk kebutuhan pembeli. Sebelum revitalisasi, menurut PD Pasar Jaya 
pihaknya lah yang membuat dan mengatur mengenai pemeliharaan, pengelolaan 
pedagang serta pembuat peraturan di dalam pasar. Begitu juga sebaliknya, yang  
menurut para informan bahwa sebelum revitalisasi mereka hanya dikelola oleh satu 
pihak, yaitu PD Pasar Jaya. Tetapi pasca revitalisasli pasar, maka perubahan pun 
terjadi di dalam pengelolaan Pasar Mayestik, seperti kutipan wawancara berikut. 
“Sekarang masih dalam masa pengambil alihan. Jadi Pengelolaan gedung 
dan pedagang sekarang dipegang sama developer. Jadi untuk saat ini 
pengelolaan belum murni dipegang oleh PD Pasar jaya. Masa pengambil 
alihan ini udah berjalan selama dua tahun ini. Sedangkan untuk 5 tahun 
sebelumnya yaitu 2010-2015, itu Pasar Mayestik sedang dalam masa 
dikerjasamakan. Yang dimaksud dikerjasamakan adalah dimana ada dua 
pihak yang memegang peran sebagai pengelola di dalam sebuah pasar. dan 
tentunya dalam pembangunan pasar dan pengelolaan itu, juga mereka yang 
buat peraturan pembayaran dan lain-lain. Kita hanya sebatas mengetahui 
dan mengawasi..”67 
 
 Dengan adanya pihak pengembang yang digandeng dalam merevitalisasi 
Pasar Mayestik, maka dari itu pengelolaan Pasar Mayestik pasca revitalisasi menurut 
PD Pasar Jaya hingga saat ini, sedang diserahkan secara sementara kepada pihak PT 
Metroland Permai. Hal tersebut dikarenakan pada tahun 2010 hingga tahun 2015 lalu, 
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Pasar Mayestik menurut PD Pasar Jaya sedang berada di masa “dikerjasamakan”. 
Yang dimaksud dengan masa tersebut adalah dimana PT Metroland Permai diberikan 
hak secara penuh untuk mendesain, merencanakan, dan melakukan proses 
pembangunan ulang Pasar Mayestik pada tahun 2010-2012 silam. Sedangkan pada 
tahun 2012-2015 pasca revitalisasi pasar selesai dilakukan, PT Metroland Permai 
juga diberikan hak untuk mengelola Pasar Mayestik sampai dengan waktu ditentukan 
oleh kesepakatan kedua pihak tersebut. Sedangkan sejak tahun 2015 hingga pada saat 
ini, Pasar Mayestik sedang berada di masa “pengambil-alihan” dimana saat masa ini 
pihak PT Metroland Permai sedang mempersiapkan mengembalikan pengelolaan 
Pasar Mayestik kepada PD Pasar Jaya seutuhnya, seperti sediakala seperti di pasar 
yang lama.  






Sumber: Diolah dari data lapangan (2017) 
Sehingga pasca revitalisasi, terjadi perubahan pihak-pihak yang menjalankan 
Pasar Mayestik sebagai sebuah institusi. Dengan hadirnya PT Metroland Permai 









dalam merevitalisasi Pasar Mayestik, maka pada saat ini bentuk kepengelolaan 
pedagang pun mengalami perubahan. Apabila sebelum revitalisasi Pasar Mayestik 
dipegang dan dikelola oleh satu pihak utama saja, yaitu PD Pasar Jaya yang juga 
sebagai pihak pemerintah yang memiliki Pasar Mayestik sebagai aset negara. Maka 
dalam periode “dikerjasamakan” tersebut, pengelolaan utama di Pasar Mayestik 
dipegang oleh PT Metroland Permai. Sedangkan pihak PD Pasar Jaya pasca 
revitalisasi hanya berperan sebagai pengawas, dan pihak pemerintah yang memiliki 
Pasar Mayestik sebagai aset negara. Tentunya hal tersebut terjadi dikarenakan 
perjanjian BOT yang sudah dijelaskan sebelumnya. 
Sehingga di dalam masa-masa tersebut, PT. Metroland Permai lebih memiliki 
hak untuk memberlakukan regulasi tertulis di dalam Pasar Mayestik. Maka dari itu, 
intensitas interaksi dengan pedagang pun lebih banyak dilakukan oleh PT Metroland 
Permai sebagai pengelola utama yang langsung mengatur pedagang. Sehingga pasca 
revitalisasi, susunan pihak-pihak yang menjalankan fungsinya di dalam Pasar 
Mayestik pun dapat dikatakan berubah dikarenakan hadirnya pihak PT Metroland 
Permai sebagai pihak yang melakukan perencanaan pembangunan fisik, serta 
mengelola Pasar Mayestik seperti yang sudah dijelaskan diatas.  
  Apabila dilihat dari keberadaan pihak yang terlibat dalam Pasar Mayestik 
tersebut, maka dapat diakatan bahwa pedagang existing di Pasar Mayestik merupakan 
pihak utama yang berada paling bawah dari susunan di dalam struktur sosial di Pasar 






yang paling merasakan perubahan dari hadirnya pihak ketiga tersebut. Selain 
perubahan mengenai mahalnya tempat usaha di Pasar Mayestik yang dirasakan para 
pedagang existing, seperti yang sudah dibahas di bab sebelumnya, di dalam pasar 
yang baru itu sendiri para pedagang existing pun harus menghadapi perubahan 
kebijakan yang dikeluarkan oleh pihak PT Metroland Permai. Tentunya dengan 
hadirnya perubahan-perubahan tersebut, maka dengan sendirinya akan berdampak 
kepada kegiatan berdagang dari para pedagang existing, yang akan peneliti bahas 
lebih lanjut pada bab selanjutnya. 
III.2.2. Bertambahnya Tempat Usaha dan Pedagang 
  Dengan adanya perubahan fisik gedung dari Pasar Mayestik seperti yang 
sudah dijelaskan di bab sebelumnya, maka pasca revitalisasi terjadi pula penambahan 
jumlah tempat usaha di dalam pasar. Dengan adanya revitalisasi, PT Metroland 
Permai diberikan hak untuk membangun 516 kios baru, 29 stand, dan 35 counter 
yang siap dihuni oleh pedagang baru.
68
 Hal tersebut tentunya merupakan salah satu 
cara yang dilakukan dengan adanya perjanjian BOT antara PD Pasar Jaya dan pihak 
PT Metroland Permai untuk memperoleh keuntungan dari investasi yang digunakan 
untuk merevitalisasi Pasar Mayestik sebesar Rp. 357,7 Miliar. 
 Tentunya, dengan adanya penambahan tempat usaha tersebut pun 
menyebabkan pihak utama di dalam struktur Pasar Mayestik yaitu pedagang 
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mengalami peningkatan jumlah. Dengan adanya peningkatan jumlah pedagang, maka 
pasca revitalisasi pedagang secara keseluruhan yang berada di Pasar Mayestik dibagi 
menjadi dua klasifikasi secara kepemilikannya oleh  pengelola, yaitu existing atau 
pedagang lama dan bebas atau pedagang baru. Dengan adanya peningkatan jumlah 
pedagang tersebut, maka barang produksi yang beredar di dalam Pasar Mayestik kini 
pun lebih beragam. Sebelum revitalisasi, menurut PD Pasar Jaya pedagang existing 
Pasar Mayestik didominasi oleh pedagang yang memperdagangkan barang-barang 
pokok, dan ada juga beberapa pedagang yang memperdagangkan barang tersier 
seperti emas, optik, tekstil dan obat. Tetapi pasca revitalisasi, pedagang baru dengan 
barang tersier di dalam Pasar Mayestik kini mengalami peningkatan yang drastis, 
yang diakibatkan meningkatnya jumlah tempat usaha. 




   Sumber: Dokumentasi Peneliti (2017) 
 Menurut observasi peneliti, pasca revitalisasi terdapat barang tersier yang 
tidak beredar di Pasar Mayestik sebelumnya, seperti aneka tas dan jam bermerek, 
batik, busana muslim sampai dengan pakaian distro dan aksesoris bagi anak muda 






barang-barang yang diperdagangkan di dalam Pasar Mayestik lebih beragam 
variasinya, sehingga kondisi Pasar Mayestik saat ini pun lebih terkesan sebagai 
tempat perbelanjaan modern, alih-alih sebuah pasar tradisional.  
 Menurut observasi, pasca revitalisasi lantai strategis seperti lantai dasar 
sampai dengan lantai satu di Pasar Mayestik lebih banyak didominasi oleh pedagang 
baru. Dikarenakan dengan adanya pengelompokan pedagang per-lantai seperti yang 
sudah dijelaskan di bab sebelumnya, maka hampir seluruh pedagang baru yang 
menjual kategori barang tersier yang dahulu tidak beredar di Pasar Mayestik 
dikhususkan untuk menempati tempat-tempat strategis tersebut oleh PT Metroland 
Permai. Sedangkan untuk sebagian besar pedagang existing Pasar Mayestik, yang 
didominasi oleh pedagang bahan-bahan pokok, kosmetik dan obat mendominasi 
lantai basement dan semi basement. Berbeda dengan pasar yang lama, yang menurut 
informan hanya terdiri dari dua lantai, sehingga menurut mereka pedagang existing 
menempati tempat usaha yang tidak terlalu jauh dari akses utama pengunjung untuk 
menjangkau ke dalam pasar. 
 Menurut PD Pasar Jaya selain membawa barang tersier, tidak jarang pedagang 
baru yang berada di lantai strategis tersebut merupakan pedagang yang disebut 
sebegai “tipe investor”. Para pedagang baru tersebut biasanya membeli lebih dari satu 
tempat usaha yang strategis untuk berinvestasi, dengan cara menyewa banyak 
karyawan untuk menjual barang dagangan mereka di pertempat usaha, bahkan tidak 






menyewakannya kepada pihak lain. Tempat usaha di lantai-lantai strategis tersebut, 
merupakan harga tempat usaha yang memiliki harga tertinggi apabila dibandingkan 
tempat usaha di lantai lainnya di Pasar Mayestik.
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 Sehingga pasca revitalisasi, tidak 
sedikit hadirnya pedagang baru yang memiliki modal yang lebih besar dibandingkan 
dengan para pedagang existing Pasar Mayestik. 
“Diatas kan pedagang baru semua rata-rata, kaya kita pedagang lama mah 
banyakan di basement sama semi basement. Kalo barangnya saya gak tau 
tuh, jarang keatas soalnya. Makanya saya rasa sekarang tuh pedagang kaya 
kita terlalu dipinggirkan. Dulu bilangnya mau membina tapi kenyataanya 
malah meminggirkan.”70 
 
 Hasil dari hadirnya pedagang baru “tipe investor” pasca revitalisasi, menurut 
beberapa informan secara tidak langsung membuat para pedagang existing 
terpinggirkan. Karena dengan adanya klasifikasi pedagang menurut barang 
dagangannya, yang cenderung lebih mengutamakan pedagang baru yang membawa 
jenis dagangan tersier, membuat sebagian pedagang existing harus menempati lantai-
lantai yang terletak lebih jauh dari pintu masuk utama Pasar Mayestik, seperti lantai 
basement dan semi basement. Sehingga tidak jarang para pedagang existing, termasuk 
para informan di dalam penelitian ini selalu mengeluhkan penempatan tempat 
usahanya pasca revitalisasi. Sehingga pada dasarnya para pedagang existing 
mengalami sebuah kecemburuan terhadap pedagang baru, dikarenakan mereka 
merasa dengan adanya revitalisasi sama saja dengan meminggirkan pedagang yang 
telah lama berkegiatan di Pasar Mayestik.  
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III.3.    Dampak Revitalisasi Pasar Mayestik terhadap Pedagang Existing 
  Program revitalisasi pasar yang dilakukan oleh PD Pasar Jaya dengan 
menggandeng pihak ketiga yaitu, PT Metroland Permai sebagai pihak yang 
melakukan perencanaan, pembangunan dan pengelolaan di Pasar Mayestik yang 
sudah dibahas di sub-bab sebelumnya, tentunya menimbulkan beberapa perubahan 
yang berdampak kepada para informan dalam menjalani kegiatan berdagangnya. 
Perubahan tersebut dapat dilihat dari berbagai tanggapan, penilaian dan pendapat dari 
kondisi para informan dalam penelitian ini pasca mereka memasuki pasar yang baru 
sebagai berikut.  
III.3.1. Intensifitas Perdagangan yang Berkurang 
  Dengan adanya tuntutan dari ide atau perencanaan revitalisasi Pasar Mayestik 
yang kini membagi pengelompokan pedagang di dalam satu lantai agar menjadi lebih 
tertib seperti yang sudah dibahas di bab sebelumnya, maka hal tersebut membuat para 
informan harus ditempatkan di area Pasar Basah yang berada di lantai basement. 
Menurut salah satu informan pada saat ini mereka memiliki tempat usaha yang 
terletak kurang lebih 12 meter dari bawah lantai Dasar, berbeda pada saat di Pasar 
Mayestik yang lama para informan mengakui memlilki tempat usaha hanya di lantai 
dasar dan  lantai dua. Pasca revitalisasi, para informan mengakui bahwa kondisi fisik 
pasar mereka pada saat ini jauh lebih baik dibandingkan dengan pasar lama, kondisi 
tersebut dapat dilihat dengan mewahnya Pasar Mayestik pada saat ini. 










Sumber: Majestic Tata Kelola
71
 (2012) 
 Pembangunan yang telah dilaksanakan oleh PT Metroland Permai untuk 
menjadikan Pasar Mayestik menjadi mewah diakui oleh para informan telah berhasil 
dilakukan. Tetapi untuk meningkatkan transaksi berdagang mereka, dengan harapan 
Pasar Mayestik lebih ramai untuk dikunjungi oleh masyarakat, para informan merasa 
PD Pasar Jaya dan PT Metroland Permai belum berhasil untuk mewujudkannya. 
Bahkan kebanyakan informan mengutarakan bahwa pada saat ini Pasar Mayestik 
mengalami jumlah penurunan pengunjung dan berpengaruh kepada intensifitas 
perdagangan bagi mereka. 
“Sekarang pengunjungnya kurang. Sekarang pasar mayestik ramenya ya untuk 
beli bahan-bahan aja di samping ke orang-orang Bombay. Kalo diliat sih banyak 
mobil di parkiran emang, tapi jarang yang dateng ke sini.”72 
 
  Beberapa informan mengutarakan, walaupun Pasar Mayestik kini telah 
dibangun ulang secara mewah dan modern tetapi hal tersebut tidak berpengaruh 
kepada naiknya jumlah pengunjung untuk datang dan berbelanja kebutuhan pokok di 
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Pasar Mayestik. Padahal menurut PD Pasar Jaya, salah satu tujuan dari revitalisasi 
adalah meningkatkan jumlah transaksi para pedagang existing di dalam Pasar 
Mayestik. Tetapi kenyataan pada saat ini, Pasar Mayestik menurut para informan  di 
dalam penelitian ini masih kalah bersaing dengan mini market dan pasar tradisional 
yang berada di sekitaran Kebayoran Baru.  
 “Makanya ya kalo kita gak pasang kipas angin sendiri aja itu suka panas, 
karena kurang sirkulasi udaranya. Exhaust itu kurang kerawat ya. Gaada ac 
lagi di basement, Sama yang terakhir sih yang bikin sepi tuh eskalator ya. Itu 
kan eskalator Cuma satu.. terus keadaan mati kemaren udah hampir 2 tahun 
dari pertama, toh yang belanja bukan orang-orang yang kuat ya. Kalo umur 
kaya kita itu cape loh mas naik turun tangga banyak yang curhat jadinya 
pembeli saya tentang itu.”73 
 
 Para informan mengutarakan bahwa salah satu penyebab kurang tertariknya 
pengunjung untuk berbelanja di Pasar Mayestik pasca revitalisasi, adalah sarana dan 
prasarana di Pasar Mayestik yang tidak difungsikan secara maksimal pasca 
revitalisasi. Sehingga penempatan para informan di dalam lantai basement, tidak 
diiringi oleh sarana pendukung yang memadai. Menurut para informan, penonaktifan 
sarana berupa eskalator merupakan salah satu latar belakang utama mengapa hal 
tersebut dapat terjadi. Mereka mengutarakan bahwa kondisi satu-satunya eskalator 
untuk menuju ke lantai basement sering tidak berfungsi semenjak revitalisasi selesai 
dilakukan, yang pada akhirnya eskalator tersebut mati total dan disegel oleh 
pengelola sekitar dua tahun kebelakang ini.  
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 Eskalator tersebut menurut para informan merupakan salah satu sarana yang 
sangat penting untuk memudahkan akses pengunjung untuk datang berbelanja, 
sehingga dengan adanya penon-aktifan eskalator tersebut, pengunjung terpaksa harus 
menggunakan tangga mengakses lantai basement selama hampir dua tahun lebih. 
Dengan kondisi eskalator yang tidak berfungsi, maka secara tidak langsung menurut 
para informan juga dapat mempengaruhi kepada jumlah pengunjung yang 
mendatangi Pasar Mayestik pasca revitalisasi, menurut mereka dengan kondisi 
eskalator yang mati membuat pengunjung kurang tertarik untuk berbelanja bahan 
pokok di Pasar Mayestik. 





Sumber: Dokumentasi Peneliti (2017) 
 Gambar III.3 dapat dijadikan contoh bagaimana menggambarkan pentingnya 
eskalator untuk para pengunjung. Dapat dilihat seorang anak yang sedang berbelanja 
dengan ibunya yang pada akhirnya harus menaiki tangga, setelah melihat keadaan 






mengarahkan pengunjung untuk datang ke lantai basement, namun sarana untuk 
mengakses lantai basement kurang memadai. 
 “Penempatan di basement menurut saya juga salah satu faktor ya mas, kita gatau 
kalo kita bakal ditempatin di lantai basement yang harus dua kali turun, terus 
eskalator kebawah sini juga cuma satu, dan lagi kondisinya kemaren mati udah 
lama. Eskalator itu suka angin-anginan jadinya mas. Kadang mati kadang hidup, 
kadang naik kadang turun. Paling kesel kalo udah turun deh kan yang penting itu 
sebetulnya naik.”74 
 
 Menurut pengamatan peneliti, untuk hari-hari biasa, kompleks Pasar Mayestik 
biasanya ramai oleh kendaraan yang terparkir untuk mendatangi pusat-pusat tekstil 
yang berada di pinggiran kompleks Pasar Mayestik. Sedangkan untuk di Pasar 
Mayestik sendiri, biasanya terlihat pengunjung memadati lantai dasar dan satu yang 
berisi foodcourt dan pedagang tersier yang didominasi oleh pedagang bebas atau baru 
baru yang masuk pasca revitalisasi. Dikarenakan tidak jarang dari para pengunjung 
pusat tekstil tersebut yang mampir untuk makan maupun sekedar singgah untuk 
beristirahat maupun berbelanja kebtuhan tersier di kedua lantai tersebut. Sehingga 
dalam observasi, terdapat perbedaan jumlah pengunjung selain di dua lantai tersebut 
di Pasar Mayestik, kurang ramai. Namun kegiatan perdagangan di Pasar Mayestik, 
berbeda apabila memasuki waktu akhir pekan. Kompleks Pasar Mayestik biasanya 
lebih ramai untuk dikunjungi, sehingga hal tersebut pun berpengaruh kepada jumlah 
pengunjung di dalam Pasar Mayestik itu sendiri pun menjadi lebih ramai.  
 Sebagai data klarifikasi mengenai tanggapan penurunan pengunjung di Pasar 
Mayestik yang diutarakan oleh para informan. Maka peneliti pun melakukan 
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wawancara ke beberapa pengunjung Ibu Rumah Tangga pada hari-hari biasa yang 
saat itu sedang melakukan transaksi dengan para pedagang existing. Sehingga dari 
wawancara tersebut, maka peneliti dapat mengetahui apa prefrensi utama para 
pengunjung tersebut untuk berbelanja bahan pokok di Pasar Mayestik.  
 “Pertama udah langganan ya, saya dari jaman dulu udah sering belanja disini.. 
terus lengkap dan deket rumah, kebetulan saya tinggal di Radio Dalam. Terus 
barangnya juga bagus walaupun agak mahal, kalo kaya pasar kebayoran murah 
tapi jelek barangnya. Jadi untuk belanja sehari-hari saya kesini terus.”75 
 
 Hasil wawancara peneliti dari ketiga pengunjung, dua dari mereka mengakui 
bahwa kedekatan relasi dengan para informan lah yang menyebabkan mereka tetap 
memilih Pasar Mayestik sebagai tempat belanja rutin mereka, sedangkan salah satu 
pengunjung mengutarakan bahwa dirinya hanya sesekali belanja di Pasar Mayestik 
apabila sedang ada keperluan di sekitar Kebayoran Baru. Dilihat dari wawancara 
terhadap prefrensi pengunjung tersebut, rata-rata mereka datang ke Pasar Mayestik 
dikarenakan sudah menjalin hubungan baik dengan para informan sebelum 
revitalisasi dilakukan.  
 Salah satu pengunjung yang peneliti wawancara pun mengakui dirinya telah 
berbelanja di Pasar Mayestik semenjak tahun 1980an lalu dan telah menjadi 
langganan tetap untuk berbelanja semenjak itu. Sehingga, dengan adanya hal tersebut 
maka menurut para informan, faktor langganan merupakan salah satu kunci para 
pedagang existing dapat tetap melangsungkan kegiatan berdagangnya pasca 
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revitalisasi, di saat para informan mengakui Pasar Mayestik mengalami penurunan 
pengunjung. Walaupun di satu sisi para langganan tersebut mengakui, pada saat ini 
untuk di lantai basement tersendiri masih terdapat kekurangan dari segi sarana dan 
prasarana yang menunjangnya. Dari kutipan wawancara di bawah, dapat terlihat 
bahwa penempatan informan di lantai basement yang tidak dibarengi sarana dan 
prasarana dengan maksimal, dapat menjadi salah satu faktor yang menjadikan 
masyarakat kurang tertarik untuk berbelanja di Pasar Mayestik. 
 “Kendalanya itu aja sih.. turun naiknya. Pernah ada ibu-ibu bilang, ah saya 
gamau lagi ke mayestik, naik turunnya cape... kaya gitu, eskalator ke semi 
basement sama basement udah berapa taun tuh mati.”76 
 
 Tidak berfungsinya beberapa sarana eskalator di Pasar Mayestik bahkan 
pernah dipublikasikan di salah satu media massa ternama di Indonesia. Dikutip dari 
laman berita Pos Kota, mengenai SMS Aspirasi Warga Jakarta. Terdapat pengunjung 
yang mengeluhkan mengenai kurangnya sarana penunjang eskalator di Pasar 
Mayestik, pengunjung tersebut mengungkapkan aspirasi seperti kutipan dibawah 
berikut ini.  
 “Kepada Yth Direktur PD Pasar Jaya tolong diperbaiki eskalator Pasar Mayestik 
karena tidak berfungsi lagi. Ini pasar modern seperti pasar inpres.”77 
 
  Tidak hanya pengunjung, dengan adanya penonaktifan serta kurang 
dirawatnya sarana dan prasarana di dalam Pasar Mayestik pasca revitalisasi pun juga 
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dikeluhkan oleh para informan pedagang existing kepada pihak pengelola sebagai 
bentuk complain. Dengan adanya hal tersebut, PD Pasar Jaya mengakui bahwa 
dengan adanya bentuk penonaktifan beberapa sarana seperti eskalator tersebut 
merupakan upaya untuk penghematan yang dilakukan oleh pihak pengelola, disaat 
mengalami Defisit Iuran.
78
 Defisit terjadi apabila keadaan kas pengelola untuk 
pemeliharaan pasar lebih kecil jumlahnya dibandingkan pengeluaran, sehingga dalam 
posisi tersebut pengelola hanya memiliki dua pilihan. Pertama, menaikan iuran bagi 
para pedagang atau kedua, melakukan sebuah penghematan seperti pengurangan 
karyawan kebersihan dan pemeliharaan gedung, sampai dengan penghematan listrik 
dengan cara penon-aktifan eskalator seperti yang sudah dijelaskan diatas. Tentunya, 
hal tersebut dilakukan sampai dengan kas pengelola kembali stabil, walaupun di satu 
sisi pengelola menyadari bahwa hal tersebut secara tidak langsung dapat berpengaruh 
kepada pedagang di dalam Pasar Mayestik, terutama dalam intensifitas kegiatan 
berdagangnya dengan para pengunjung dan pembeli. 
III.3.2. Hadirnya Regulasi Pihak Ketiga  
  Keterlibatan pihak PT Metroland Permai dalam merevitalisasi Pasar 
Mayestik, ternyata juga menghasilkan perubahan syang berdampak terhadap para 
informan di dalam melakukan kegiatan berdagang pasca revitalisasi. Dengan 
hadirnya pihak ketiga, maka hadir pula beberapa regulasi baru di dalam Pasar 
Mayestik. Regulasi yang diberlakukan oleh PT Metroland Permai menurut para 
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informan dapat menyebabkan biaya operasional untuk berdagang di Pasar Mayestik 
mengalami peningkatan, dikarenakan regulasi dari pihak ketiga tersebut lebih 
mengedepankan ketertiban admininstrasi dan bersifat lebih ketat. Berbeda dengan 
regulasi di pasar yang lama yang masih terkesan membebaskan mereka dalam 
melakukan kegiatan berdagang.  
 Perubahan regulasi pertama yang dirasakan informan sangat berbeda adalah 
mengenai sistem listrik yang mengaliri tempat usaha mereka pasca revitalisasi. Demi 
keamanan gedung dari musibah kebakaran, maka untuk penggunaan listrik oleh 
masing-masing pedagang di dalam Pasar Mayestik kini telah menggunakan sistem 
token atau meteran. Sehingga para pedagang memiliki meteran listrik sendiri di tiap 
tempat usahanya, menggunakan meteran dengan daya 1.300 watt. Berbeda dengan di 
pasar lama, para informan mengakui masih dapat menggunakan sistem listrik 
konvensional atau pasca bayar. 
 PT Metroland Permai dalam hal ini juga mengeluarkan kebijakan, untuk 
pendapatan pulsa dari listrik token tersebut para pedagang harus membelinya kepada 
pihaknya melalui Anjungan Tunai Mandiri atau ATM. Sehingga menurut para 
informan, para pedagang di Pasar Mayestik dalam hal ini tidak dapat mendapatkan 
pulsa listrik di tempat lainnya selain ke pihak swasta tersebut. Dengan hadirnya listrik 
token, ternyata pada kenyataannya membuat para pedagang existing tidak dapat 






mereka membayar listrik secara bulanan secara langsung ke PLN, sebesar 
Rp.100.000, per bulan.  
 “Kita kan pake pulsa sekarang. Beda sekali, 100rb paling 5 hari abis.. karena  
belinya  harus di metroland minimal 100rb, keluarnya cuma setengahnya.. jadi 
kalo sebulan bisa 400 ribuan, tau tuh kok bisa gitu ya.”79 
 
 Para informan merasa dengan adanya listik token sama saja dengan 
pemborosan, dikarenakan beberapa informan mengaku mengalami habis listrik 
sebelum jangka waktu sebulan, apabila hal tersebut terjadi maka mereka harus 
membayar listrik dua kali bahkan lebih dalam sebulan. Untuk membeli pulsa listrik 
kepada PT Metroland Permai, mereka harus membeli pulsa listrik minimal sebesar 
Rp.100.000, tetapi di dalam voucher tersebut isi daya listrik hanya tertera sebesar 
Rp.46.000.
80
 Sehingga dengan adanya listrik token tersebut, menjadi salah satu 
dampak bagi para informan berupa peningkatan biaya operasional untuk berdagang di 
Pasar Mayestik pasca revitalisasi. 
Selanjutnya, regulasi pasca revitalisasi yang berubah, adalah mengenai Biaya 
Pemeliharaan Pasar atau yang selanjutnya disingkat BPP. Biaya tersebut menurut 
informan berfungsi sebagai service charge kebersihan dan keamanan yang 
berhubungan dengan pemeliharaan pasar. Pasca revitalisasi, BPP di dalam Pasar 
Mayestik menurut para informan mengalami perubahan sistem pembayarannya, 
semenjak diberlakukannya peraturan gubernur mengenai pembayaran BPP di dalam 
pasar-pasar tradisional di Jakarta, yang diubah dari sistem pembayaran melalui tunai 
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per-hari untuk menghindari modus “pungli”. Maka pasca tahun 2015 lalu, para 
informan harus membayar BPP sebesar Rp.210.000–Rp.250.000, perbulannya 
melalui pihak bank. Berbeda dengan penagihan BPP yang sebelumnya dilakukan 
secara perhari dengan membeli karcis kepada petugas dari PT Metroland Permai.  





 Sumber: Dokumentasi Peneliti (2017) 
Dengan adanya kebijakan dari Gubernur tersebut, maka PT Metroland Permai 
dalam hal ini pun memberlakukan regulasi baru berupa batasan akhir pembayaran 
BPP di setiap bulannya. Untuk pembayaran BPP secara perbulan tersebut, para 
pedagang diberi waktu dua hari, setelah tanggal dua puluh setiap bulannya untuk 
membayar BPP. Apabila para pedagang membayar BPP tersebut lebih dari tanggal 
dua puluh dua setiap bulannya, maka listrik di tempat usaha para informan terpaksa 
harus diputus oleh pihak pengelola. Sedangkan sanksi tertinggi adalah penyegelan 
tempat usaha yang dilakukan pengelola, apabila para pedagang tidak membayar BPP 






Dalam regulasi pembayaran BPP yang pada saat ini berlaku, ternyata 
berdampak kepada informan yang harus membayar BPP secara penuh walaupun 
mereka sedang berhalangan untuk berdagang. Seperti, disaat sedang sakit maupun 
istirahat untuk berlibur berdagang. Berbeda di saat regulasi BPP masih menggunakan 
sistem perhari, mereka mengakui apabila mereka sedang ada halangan untuk 
berjualan, maka mereka tidak harus membeli karcis BPP perhari, sehingga biaya BPP 
dapat diminimalisir. 
 “Kalo peraturan sih yang berasa ya bayar tempelan ya (BPP), karena kalo telat 
berapa hari aja listrik mati, terus kalo bayar perbulan kan kita istilahnya dagang-
gak dagang harus bayar. Kalo dulu sebelom adanya peraturan gubernur itu kita 
kalo gak jualan ya bisa gak bayar. Misalkan mau libur seminggu ya gapapa. 
Dalam seminggu itu kita gak dibebanin bayar iuran itu. Ya tapi mau gimana lagi, 
karena kan metroland juga pengen untung.”81 
 
 Selain perubahan regulasi-regulasi yang dapat menyebabkan biaya 
operasional para informan naik seperti yang sudah dijelaskan diatas, selanjutnya 
perubahan regulasi pasca revitalisasi Pasar Mayestik pada saat ini adalah mengenai 
diberlakukannya peraturan mengenai pembatasan barang dagangan, yaitu berupa 
dilarangnya pedagang untuk meletakan atau menata barang melebihi batas tempat 
usaha mereka masing-masing. Sehingga mereka hanya diperbolehkan untuk menata 
barang dagangan, sebatas tempat usaha yang disediakan pengelola. 
  Dengan adanya peraturan yang berlaku tersebut beberapa informan 
merasakan kesulitan untuk menjajakan barang dagangannya secara beragam. Karena 
luas dari tempat usaha beberapa informan yang dirasa sempit, sehingga pasca 
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revitalisasi ada beberapa dari barang dagangan dari para informan tidak dapat 
dipajang di tempatnya. Padahal menurut beberapa informan, menata barang dagangan 
secara beragam, merupakan salah satu cara untuk menarik pengunjung.  
 “Ada juga peraturan baru kita gak boleh majuin barang dari batas kios, kalo 
majuin ato ngerusak ya kita harus ganti. Jadi kita harus ngejaga stand biar rapih 
pokoknya gaboleh ngerusak.”82 
 
 Pasca revitalisasi para informan tidak lagi dapat melakukan hal tersebut, 
dikarenakan adanya sanksi admininstrasi oleh pihak pengelola apabila mereka 
memajang barang dagangan melebihi dari tempat usaha yang disediakan. Berbeda 
dengan di pasar yang lama, dimana mereka dapat dengan bebas meletakan barang 
dagangannya. Bahkan diakui beberapa dari informan, di pasar yang lama mereka 
terbiasa menambah banyak meja tambahan untuk memperluas tempat usaha dan 
memajang barang dagangan mereka dengan lebih leluasa. 
III.3.3. Tempat Usaha yang Kurang Strategis  
  Dengan adanya perubahan fisik bangunan serta regulasi pengelompokan 
pedagang pasca revitalisasi seperti yang sudah dibahas sebelumnya, ternyata hal 
tersebut secara tidak langsung berdampak kepada perubahan letak tempat usaha para 
informan dan pedagang existing lainnya. Para informan dalam penelitian ini 
mengutarakan bahwa pasca revitalisasi, penataan tempat usaha di pasar basah  
menyebabkan beberapa pedagang harus menempati tempat usaha yang jarang dilalui 
oleh pengunjung, dikarenakan tempat usaha mereka berlokasi di pinggiran.  
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 “Yang saya bilang banyak yang gak kuat nyicil kios, sama bayar BPP dan 
listriknya disini, jadi mereka-mereka yang gak dapet tempat strategis ya paling 
banyak yang gulung tikar. Toh pasar kan sepi begini, mereka bilangnya gimana 
mau bayar ini itu, sedangkan pasar kaya gini kan sekarang (sepi).”83 
 
 Menurut beberapa informan, biasanya pedagang existing yang membiarkan 
tempat usahanya kosong itu, akhirnya memilih untuk pindah ke pasar lain, 
dikarenakan mereka tidak dapat bertahan di Pasar Mayestik yang dirasa sudah tidak 
menguntungkan lagi. Sehingga tempat usaha di dipinggiran tersebut, berdasarkan 
pengamatan peneliti banyak yang tidak ditempati dan dibiarkan kosong tersegel oleh 
pengelola. Maka tidak heran, pasca revitalisasi tempat usaha yang berada di pinggiran 
tersebut diistilahkan oleh para informan sebagai “tempat mati”.  
  Para pedagang existing yang pindah tersebut tidak jarang yang mengalami 
kerugian yang diakibatkan tempat usaha mereka jarang di hampiri pengunjung. 
Sehingga beberapa pedagang existing yang berada pinggiran tersebut menurut 
beberapa informan juga harus kehilangan langganan pasca revitalisasi pasar. Dengan 
adanya “tempat mati” pasca revitalisasi, menurut para informan adalah akibat atau 
dampak dari perencanaan letak dari pasar basah yang kurang diperhitungkan secara 
matang dalam perencanaan pembangunan Pasar Mayestik.  
 ”Terus juga salahnya awal pasar ini dibangun, menurut saya itu adanya di 
penempatannya. Jadi sekarang di pasar itu ada tempat mati. Paling yang paling 
strategis itu stand daging aja, karena memang posisinya ditengah deket pintu 
masuk. Sedangkan beberapa pedagang sayur sama semua pedagang ayam itu 
terlalu dipinggir.”84 
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Beberapa informan di dalam penelitian ini pun ada yang menempati letak 
tempat usaha di pinggiran tersebut. Mereka yang menempati tempat usaha tersebut 
menyatakan, mengalami penurunan pendapatan yang tidak sedikit pasca revitalisasi 
pasar. Tanggapan tersebut diutarakan oleh Pak Suma, dan Ibu Sri yang mengakui 
pasca revitalisasi mereka mengalami penurunan pendapatan yang tidak sedikit di 
bandingkan di pasar yang lama. Pak Suma dan Ibu Sri pasca revitalisasi mengakui, 
mereka kalah bersaing dengan pedagang-pedagang yang berada di bagian depan 
dekat pintu masuk, yang berdagang dengan macam barang yang sama. 
“Sekarang juga saya dapet letaknya gak strategis gak kaya dulu. Jadi sekalinya ada 
pengunjung ya mereka belanja sampe tengah  aja. gak sampe kebelakang kaya 
ditempat saya. Jadi penempatan lokasi dagang sekarang sih menurut saya gak 
baik. Karena bikin setengah area dari lantai ni jadi area mati. Karena udah gak 
dihapit lagi sama pedagang daging sama ikan.”85 
 
Menurut observasi peneliti, di dalam lantai basement pada saat ini terlihat 
hanya ada satu pintu masuk untuk mengakses pasar basah. Pintu masuk langsung 
mengarahkan kita ke bagian tempat usaha pedagang daging, yang tepat bersebelahan 
dengan tempat usaha pedagang ikan dan ayam, tetapi dibatasi oleh pintu masuk lagi 
untuk mencapainya. Sedangkan penempatan tempat usaha pedagang sayuran dan 
bumbu dapur berada di kiri dari pintu masuk, sampai dengan ke ujung lantai dari 
pasar basah. Sehingga hal tersebut membuat sebagian tempat usaha yang ada di 
pinggir pasar basah menjadi jarang dilalui oleh pengunjung, seperti pedagang ayam 
dan beberapa pedagang sayuran dan bumbu dapur. 
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Perubahan Negatif  
Pasca Revitalisasi 
Dampak Revitalisasi terhadap 
Situasi Perdagangan 








pedagang lama, serta 
penataannya yang 
kurang baik   
sehingga dirinya 
harus menempati 
tempat usaha yang 
tidak strategis. 








-  Pendapatan menjadi 
berkurang karena menempati 
tempat usaha yang tidak 
strategis, sehingga berdampak 
kepada hilangnya pembeli dan 
langganan dibandingkan di 
Pasar yang lama. 
-  Peraturan mengenai 
pembatasan barang dagangan 
dirasa dapat menghambat 
kegiatan berdagang, 
dikarenakan tidak dapat 
memajang barang secara 
leluasa. Pembayaran 
pemeliharaan secara perbulan 
dirasa memberatkan, 
dikarenakan dirinya susah 




-  Pasar menjadi 
bersih dan 
nyaman. 
-  Banyaknya 
sesama 
pedagang lama  
seangkatannya  










-  Dirinya mengakui 
dengan hadirnya 




menjadi mahal dan 
hadirnya regulasi 
atau peraturan baru 
yang tidak sedikit.  
-  Dengan keluarnya beberapa 
pedagang daging existing 
lainnya dan penempatan 
tempat usaha yang strategis 
diakui menjadi salah satu 




-  Biaya pengeluaran untuk 
berdagang pasca revitalisasi 
menjadi lebih tinggi, seperti 
cicilan tempat usaha serta 
biaya pemeliharaan dan  
listrik. 
-  Regulasi dari pihak ketiga 













Perubahan Negatif  
Pasca Revitalisasi 
Dampak Revitalisasi terhadap 
Situasi Perdagangan 






-  Dengan hadirnya 




menjadi mahal.  
-  Penempatan di 
basement tidak 
dibarengi oleh sarana 
yang memadai, 
seperti eskalator 
yang rusak dan 
Mendapatkan tempat 
usaha yang tidak 
strategis. 
-  Dikarenakan naiknya tempat 
usaha, dirinya tidak dapat 
menebus semua SHM yang 
dimilikinya di pasar yang 
lama, sehingga menyebabkan 
kepemilikan tempat usaha 
menjadi berkurang pasca 
revitalisasi. 
-  Dengan adanya penempatan 
tempat usaha di basement 
menurutnya menyebabkan 
penurunan pendapatan. 
Ditambah tempat usaha yang 
kurang strategis menyebabkan 
dirinya harus kehilangan 
pembeli dan langganan. 








-  Beberapa peraturan 






-  Pasca revitalisasi, 
diakuinya Pasar 
Mayestik menjadi 




-  Regulasi mengenai 
pembayaran pemeliharaan per 
bulan mengharuskan dirinya 
berjualan setiap hari. 
-  Biaya operasional yang naik 
ketimbang di pasar yang lama. 
- Walaupun demikian, pasca 
revitalisasi kegiatan 
berdagangnya di Pasar 
Mayestik dirasa sama saja 
seperti dahulu, karena semua 
itu kembali lagi ke cara 
masing-masing pedagang 
berjualan. 










-  Dengan adanya 
revitalisasi, dirinya 
merasa berat untuk 
menebus tempat 
usaha di pasar yang 
baru dikarenakan 
mahal. 
-  Penempatan tempat 
usaha di basement 
dan kurang 
-  Dikarenakan mahalnya tempat 
usaha, dirinya tidak dapat 
menebus semua Surat Hak 
Milik yang dimilikinya di 
pasar yang lama, sehingga 
menyebabkan kepemilikan 
tempat usaha menjadi 
berkurang pasca revitalisasi. 
-  Kurang diperhatikannya 











Perubahan Negatif  
Pasca Revitalisasi 






-  Hadirnya regulasi 
baru di dalam pasar 
yang menurutnya 
tidak pro terhadap 
pedagang-pedagang, 
terutama pedagang 
lama atau existing. 
 
eskalator untuk menjangkau 
lantai basement menyebabkan 
pasar menjadi kurang ramai 
dibandingkan dulu, 
dikarenakan menurutnya 
pengunjung Pasar Mayestik 
rata-rata merupakan ibu 
rumah tangga. 
-  Regulasi pasca revitalisasi 
menurutnya juga 
menyebabkan naiknya biaya 
operasional pembayaran 
gudang dan listrik, serta  
peraturan pembatasan barang 
dagangan yang dapat 
menghambat kegiatan dagang.  
Sumber: Diolah dari Data Lapangan (2017) 
III.4. Upaya Pedagang Existing Mempertahankan Usaha Pasca Revitalisasi 
 Pasar   
 Pasca revitalisasi Pasar Mayestik yang selesai semenjak tahun 2012 lalu, 
ternyata menimbulkan perubahan yang berdampak bagi para informan dalam 
melakukan kegiatan berdagangnya. Sisi positif dari revitalisasi dirasakan oleh para 
informan yang merasakan pada saat ini bangunan Pasar Mayestik berdiri dengan 
mewah dan modern. Walaupun demikian, di satu sisi ternyata para pedagang lebih 
banyak mengutarakan mengenai masalah-masalah yang timbul di dalam Pasar 
Mayestik pasca revitalisasi. Seperti mahalnya tempat usaha, biaya operasional yang 
naik dan juga regulasi dari pihak swasta yang transaksional seperti yang sudah 
dijelaskan di sub-bab sebelumnya. Tentunya pasca perubahan tersebut, para informan 






yang ditimbulkan oleh dampak pembangunan yang terjadi di dalam pasar, sehingga 
dapat tetap memenuhi kebutuhan ekonominya dan dapat terus bertahan di Pasar 
Mayestik. Bentuk-bentuk upaya bertahan tersebut akan peneliti jelaskan lebih lanjut 
sebagai berikut. 
III.4.1. Mempertahankan Langganan Tetap 
  Pasar Mayestik merupakan salah satu pasar tradisional yang telah beroperasi 
sejak dahulu, begitu juga dengan para pedagang existing yang berkegiatan di 
dalamnya. Sehingga hal tersebut mengakibatkan para pedagang existing telah 
memiliki langganan tetapnya masing-masing. Sehingga pasca revitalisasi, para 
informan mengutarakan para pedagang existing mungkin tidak dapat bertahan apabila 
tidak menjalin suatu kepercayaan dari langganan-langganan tersebut. Dikarenakan 
menurut para informan apabila hanya mengandalkan pendapatan dari pengunjung 
yang datang pasca revitalisasi, dapat dipastikan mereka akan berat untuk dapat 
membayar cicilan tempat usaha dan biaya operasional di dalam Pasar Mayestik pasca 
revitalisasi. Sehingga bagi para pedagang existing, jumlah langganan tetap 
merupakan salah satu kunci utama para informan dapat tetap melangsungkan kegiatan 
berdagangnya secara normal pasca revitalisasi.  
“Pokoknya di pasar sekarang, kalo pedagang gakpunya banyak langganan 
tetap mereka bisa out, gak lanjut dagang. ”86 
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 Sehingga salah satu bentuk upaya dalam mempertahankan dagangan dari 
beberapa informan dalam penelitian ini adalah dengan cara mempertahankan 
langganan tetap mereka masing-masing. Terlebih lagi bagi salah satu informan yang 
mengakui mengalami peningkatan jumlah langganan semenjak revitalisasi seperti 
yang diakui oleh Pak Bahrudin yang mengalami peningkatan jumlah langganan partai 
besar. Tidak jarang para pembeli partai besar tersebut merupakan langganan lama di 
Pasar Mayestik, tetapi menurutnya dikarenakan banyak dari pedagang daging existing 
yang memilih keluar pasca revitalisasi, mengakibatkan para langganan lama tersebut 
akhirnya berpindah tangan kepada Pak Bahrudin hingga kini. Dikarenakan 
menurutnya langganan-langganan lama tersebut hanya percaya kepada pedagang 
yang menjual daging dengan kualitas yang baik. 
 “Kaya langganan itu…, dari restoran cali deli. Ada juga sih restoran lainnya.. 
ngambilnya seminggu sekali lah ato 10 hari sekali, setiap ngambil 80 kg dalam 
seminggu ato 10 hari, itu salah satu kenapa saya dapet kenaikan lah.”87 
 
 Dengan adanya langganan partai besar, ia mengutarakan dapat menjual daging 
sebanyak 80kg setiap minggunya, sehingga hal tersebut dapat meningkatkan 
pendapatannya di saat kondisi pasar yang pasca revitalisasi pasar mengalami 
penurunan pengunjung. Dengan adanya hal tersebut, maka Pak Bahrudin sebisa 
mungkin tetap mempertahankan para langganan barunya tersebut dengan cara selalu 
menjual daging yang segar setiap harinya, sehingga ia mengakui sebisa mungkin 
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tidak akan berjualan apabila kualitas daging yang didapatkan dari rumah potong 
kurang baik.  
 Apabila dirinya harus menjual daging dengan kualitas yang biasa saja, ia 
mengakui akan jujur kepada pembeli atau langganannya mengenai kualitas 
dagangannya tersebut. Pada akhirnya, dari langganan pasca revitalisasi tersebutlah, 
dirinya mengalami peningkatan pendapatan dan dapat menabung untuk kebutuhan 
berdagang yang dirasa mengalami peningkatan pasca revitalisasi. Hal tersebut 
diakuinya dikarenakan dapat melunasi cicilan tempat usahanya kurang dari 5 tahun.  
 Bentuk mempertahankan langganan juga dilakukan oleh Pak Kanta salah satu 
informan pedagang ikan, saat ditanyai mengenai strategi penjualan utamanya ia pun 
menjawab demikian. Pak Kanta melakukan sebuah strategi mempertahankan 
langganan berupa  penggantian variasi dagangan setiap harinya melalui pantauan 
langganan yang datang, dan  hal tersebut menurutnya terbukti efektif untuk menekan 
modal usahanya dan tetap mendapatkan keuntungan maksimal 
 “Pertama sih liat kapan langganan saya mau dateng, jadi saya udah hafal nih, 
oh langganan saya dateng setiap hari apa. Jadi pas langganan itu mau dateng 
saya banyakin stok ikan yang langganannya mau. Jadi gak setiap hari saya 
masukin stok banyak kaya di pasar lama. Karena masing-masing langganan 
punya selera ikannya masing-masing. Bedain variasi dagangan lah setiap hari, 
jadi situasi hari ini apa yang akan laku sama langganan di hari itu, ya saya 
beli stoknya.”88 
 
 Dirinya mengutarakan selalu berusaha menjaga hubungan baik dengan para 
langganan, dengan selalu memberikan pelayanan yang baik dengan menjual ikan 
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yang segar. Walaupun kondisi Pasar Mayestik pasca revitalisasi mengalami 
penurunan pengunjung, dengan memberikan pelayanan dan ikan dengan kualitas 
yang baik tentunya akan berdampak kepada bertambahnya pembeli serta menjaga 
langganan tetap Pak Kanta. Pada akhirnya, ia mengakui mengalami peningkatan 
kondisi usaha pasca revitalisasi. Peningkatan dapat terlihat dari tempat usaha yang ia 
miliki, pasca revitalisasi Pak Kanta memiliki empat tempat usaha yang ia dapatkan 
dari beberapa pedagang ikan existing yang memilih keluar dari Pasar Mayestik 
sehingga dirinya  memberanikan diri untuk melanjuti cicilan tempat usaha tersebut 
dan dapat memaksimalkan kegiatan berdagangnya sehingga dapat bertahan hingga 
saat ini.  
 Bentuk mempertahankan langganan pasca revitalisasi juga dilakukan oleh Ibu 
Rahmini, yang mengutarakan dirinya selalu memberikan potongan harga bagi para 
langganan dan diharapkan dapat mengakrabkan hubungan kepada para pembeli yang 
datang. Menurut pengamatan peneliti, dalam melakukan kegiatan berdagangnya, Ibu 
Rahmini selalu berinteraksi kepada pengunjung maupun langganan yang datang 
untuk berbelanja. Dengan adanya hal tersebut maka diakuinya tidak jarang beberapa 
pembeli yang berubah statusnya menjadi langganan tetap. Walaupun perbincangan 
hanya sekedar basa-basi, tetapi dengan adanya hal tersebut menurutnya dapat 
mencairkan suasana dan memberikan kesan yang baik terhadap pembeli maupun 






Rahmini dapat mempererat hubungan dengan langganannya, dan tentunya dapat 
menarik pembeli dan menjadikannya langganan tetap hingga saat ini. 
III.4.2. Bekerjasama dengan Sesama Pelaku Pasar  
  Salah satu bentuk upaya bertahan beberapa informan berikutnya pasca 
revitalisasi, adalah berupa bentuk kerjasama dengan pelaku pasar lain. Bentuk 
kerjasama keseharian dapat terlihat dari adanya kebiasaan untuk meminjam barang 
kepada pedagang lain. Kerjasama tersebut muncul apabila informan sedang 
mengalami kehabisan stok barang tertentu, tetapi disatu sisi ada pembeli yang datang 
untuk mencari barang tersebut. Berdasarkan pengamatan peneliti biasanya para 
informan melakukan hal tersebut secara intensif. Tidak jarang disaat peneliti sedang 
melakukan observasi dan mewawancarai para informan, terdapat beberapa pedagang 
lainnya yang datang ke informan utama untuk meminjam barang untuk dijual maupun 
membagi keuntungan dari barang pinjamannya tersebut. Sehingga menurut beberapa 
informan, dengan adanya kerjasama tersebut dalam keseharian, para pedagang 
existing secara tidak langsung dapat membantu kegiatan berdagang pasca revitalisasi 
dikarenakan modal kepercayaan yang terjalin diantara pedagang existing. 
 Selain bentuk kerjasama dalam keseharian berdagang yang dilakukan para 
informan, bentuk kerjasama dengan sesama pedagang existing juga dilakukan dengan 
sebuah arisan yang biasanya dilakukan secara bertahap sekitar sepuluh hari sekali 
dengan kisaran hadiah sekitar Rp.5.000.000-Rp.8.000.000, setiap kali 






oleh para pedagang existing saja. Dikarenakan arisan tersebut dicetuskan oleh para 
pedagang yang menempati lantai semi dan basement yang didominasi oleh pedagang 
existing. Seperti yang terlihat dari kutipan wawancara diatas, maka dengan adanya 
arisan tersebut dirasa oleh salah satu informan yang mengalami penurunan 
pendapatan seperti Pak Suma, dapat dijadikan sebagai salah satu faktor cara bertahan 
berdagang pasca revitalisasi.  
 “Arisan diadain sama pedagang-pedagang lama, pencetusnya ada di lantai 
semi basement. Diadainnya 10 hari sekali, untuk uang arisannya tergantung 
yang ikut, bisa 5 sampe 8 juta. Saya kalo dapet uang bisa dipake untuk 
nombok sana-sini modal sama pengeluaran yang gak ketutup sebelomnya.” 89 
 
  Pasca revitalisasi Pasar Mayestik, upaya kerjasama atau mempererat 
hubungan dengan sesama pelaku pasar juga dilakukan oleh para pedagang daging. 
Menurut Pak Bahrudin. Pasca memasuki Pasar Mayestik tahun 2012 silam, ia dan 
sesama pedagang daging existing lainnya menciptakan suatu persatuan pedagang 
daging untuk saling membantu dalam hal peminjaman uang. Menurut Pak Bahrudin, 
kerjasama tersebut dilakukan para pedagang daging akibat dampak dari Pasar 
Mayestik pasca revitalisasi yang menimbulkan hambatan bagi kegiatan berdagang.  
 Dalam persatuan pedagang daging tersebut, di setiap minggunya diwajibkan 
untuk menyisihkan pendapatan mereka untuk menabung di dalam kas. Sehingga 
nantinya, uang di dalam kas tersebut dapat dipinjamkan kepada pedagang daging 
yang paling membutuhkan. Disepakati bahwa peminjaman uang dari kas tersebut 
tidak dapat digunakan untuk keperluan pribadi, tetapi hanya untuk membantu 
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pedagang daging yang mengalami hambatan dalam pembayaran BPP, cicilan maupun 
sewa tempat usaha, yang pada akhirnya diharapkan dengan adanya hal tersebut dapat 
membantu sesama pedagang daging untuk menjalankan kegiatan berdagang dan 
dapat tetap bertahan. 
“Semenjak disini kita pedagang daging udah kaya sodara lah, kita sampe bikin 
perkumpulan pedagang daging untuk nabung 10rb perminggu, untuk bantu 
pedagang daging yang gabisa bayar BPP, cicilan. Terus karena saya banyak 
langganan, saya suka nawarin tuh ke anak-anak. Ada yang mau nitip gak 
dagangannya ke saya? Jadi itung-itung bantu pedagang daging yang lain lah”90 
 
 Pasca revitalisasi, bentuk kerjasama dengan pelaku pasar ternyata tidak hanya 
sebatas dilakukan dengan sesama pedagang existing saja. Dikarenakan selain 
membentuk persatuan pedagang daging seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, 
Pak Bahrudin pasca revitalisasi juga melakukan sebuah kerjasama dengan pihak 
distributor yaitu rumah potong. Dengan adanya hubungan baik dengan pihak rumah 
potong tersebut, maka Pak Bahrudin pasca revitalisasi dapat menjaga stok daging 
yang diperjual-belikan dengan kualitas yang segar. Sehingga hal tersebut dapat 
menjadikan salah satu faktor yang dapat menarik pembeli dan mempertahankan 
langganan tetapnya pasca revitalisasi. 
III.4.3. Penghematan Modal Dagang 
  Upaya bertahan berupa penghematan sampai dengan peminjaman modal juga 
dilakukan beberapa informan pasca revitalisasi Pasar Mayestik, upaya tersebut 
dilakukan oleh para informan yang mendapati tempat-tempat kurang strategis pasca 
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revitalisasi pasar, seperti Pak Suma dan Ibu Sri. Berbeda dengan ketiga informan 
lainnya yang mengakui masih memiliki langganan tetap, kedua informan dalam 
penelitian ini mengakui mengalami penurunan pendapatan yang tidak sedikit 
dikarenakan menurunnya jumlah langganan tetap pasca revitalisasi.  
 “Jadi udah pasar sepi ditambah saya dapet tempat mati nih istilahnya, ya saya 
harus mikir untuk ganti dagangan yang tahan lama kaya gitu-tuh (sambil 
menunjuk ke ubi-ubian, tape dll), kalo dulu kan saya jualnya sayur cepet layu. 
Wah ternyata sama aja buang duit kalo jualan gitu terus.”91 
 
 Dengan adanya hal tersebut, maka bentuk penghematan modal adalah upaya 
utama dari kedua informan tersebut. Yang salah satunya dilakukan dengan cara 
penggantian variasi barang dagangan keseluruhan, seperti yang dilakukan oleh Pak 
Suma. Pasca revitalisasi di Pasar Mayestik, dirinya mengakui mendapati penurunan 
pendapatan, dan dirinya berharap dengan pengantian variasi barang tersebut ia dapat 
mengirit pengeluaran modal dan dapat tetap bertahan berdagang untuk kedepannya. 
Pak Suma mengutarakan dirinya melakukan penggantian variasi barang dagangan ke 
bentuk sayuran tahan lama seperti umbi-umbian, tape, dan ikan asin. Dirinya 
mengakui di pasar yang lama, ia lebih mengutamakan berjualan variasi sayuran yang 
tidak tahan lama seperti bayam, kangkung, terong dan lain-lain. 
 Selain itu Pak Suma dalam hal ini juga melakukan sebuah penggantian variasi 
barang dagangan apabila memasuki bulan Puasa. Apabila bulan Puasa akan tiba, 
tidak jarang dirinya akan mengganti variasi barang dagangan seperti bahan untuk 
membuat kolak dan es buah. Karena menurutnya di saat-saat tersebut, Pasar Mayestik 
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biasanya mengalami peningkatan jumlah pengunjung. Selanjutnya, bentuk 
penghematan modal juga dilakukan oleh Ibu Sri, yang pasca revitalisasi mengakui 
hanya berbelanja dengan modal seperlunya. Hal tersebut ia lakukan karena pasca 
revitalisasi dirinya juga mengalami penurunan pendapatan seperti Pak Suma, yang 
disebabkan berkurangnya jumlah langganan dan pembeli dari Ibu Sri. Sebagai 
contoh, dirinya mengutarakan bahwa pasca revitalisasi hanya dapat menjual ayam 
kurang lebih sekitar 10 ekor dalam sehari, berbeda dengan di pasar lama yang 
diakuinya dapat menjual ayam sebanyak 75 ekor dalam sehari. 
“Untuk kondisi sekarang saya sih nombok-nombok aja,, dari uang pensiun suami 
saya.  Jadi saya minjem dulu kedia. ato engga kalo anak saya baru gajian saya 
suka minta, bilangnya sih untuk jalan-jalan, tapi sebetulnya untuk nambah-nambah 
modal sama bayar iuran stand hahaha terus belanja sekarang diminalisir sih, kalo 
hari sepi biasa kaya gini paling 15 ekor, nanti pas mau sabtu-minggu baru 
banyakin stok sampe 25-30 ekor..”92 
 
 Lebih lanjut, pasca revitalisasi Ibu Sri juga melakukan upaya bertahan berupa 
memperbanyak stok ayam potong di saat akhir pekan. Hal tersebut dilakukan karena 
apabila memasuki akhir pekan, Pasar Mayestik akan lebih ramai untuk dikunjungi. 
Tetapi walaupun demikian, dengan adanya penurunan pendapatan tersebut dirinya 
mengakui tetap harus melakukan peminjaman modal kepada keluarganya untuk tetap 
berjualan, tentunya agar tetap membayar cicilan tempat usaha serta BPP secara tepat 
waktu dan tetap bertahan. 
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III.4.4. Pelanggaran dalam Berdagang 
  Selain bentuk upaya bertahan dari para informan yang bersifat positif  seperti 
yang sudah dijelaskan diatas, tidak jarang beberapa informan pun melakukan bentuk 
upaya bertahan dengan cara negatif yaitu dengan cara melakukan sebuah pelanggaran 
terhadap regulasi yang berlaku pasca revitalisasi pasar, yang biasanya dilakukan 
dalam kegiatan berdagang sehari-hari. Bentuk pelanggaran pertama dilakukan oleh 
beberapa informan pada penelitian ini yang merasa bahwa regulasi berupa 
pembatasan barang dagangan merupakan hal yang dapat menghambat kegiatan 
berdagang mereka.  
 Tiga dari lima informan di dalam penelitian, menurut pengamatan peneliti, 
melakukan penataan barang dengan melebih batas tempat usaha mereka masing-
masing yang seharusnya tidak dapat dilakukan oleh pihak PT Metroland Permai. 
Salah satu informan yang melakukan pelanggaran tersebut, yaitu Ibu Rahmini 
mengutarakann bahwa dirinya terpaksa melakukan hal tersebut dengan alasan 
memajang barang dagangan secara utuh merupakan salah satu faktor penarik untuk 
pengunjung datang ke tempat usahanya.  
 Menurut pengamatan peneliti, tempat usaha Ibu Rahmini merupakan salah 
satu tempat usaha dengan penataan dan pemajangan barang dagangan paling 
kompleks dibandingkan dengan pedagang existing lainnnya, dengan jenis barang 
yang sama. Hal tersebut terjadi dikarenakan Ibu Rahmini memodifikasi tempat 






maksimal. Bahkan terdapat banyak meja tambahan untuk memajang barang dagangan 
Ibu Rahmini yang diletakan didepan dan disamping tempat usahanya. Sehingga hal 
tersebut menyebabkan lorong akses pengunjung di sekitar tempat usahanya menjadi 
sempit.  
“Saya juga tau ya, emang di satu sisi kan gaboleh majuin barang gitu, bikin gak 
rapih. Tapi ya bagi pedagang kan majang itu penting ya supaya laku.”93 
 
 Bentuk memodifikasi dan pemajuan barang dagangan seperti yang sudah 
dijelaskan diatas juga dilakukan oleh Pak Suma. Tidak jauh berbeda dengan Ibu 
Rahmini, dirinya melakukan pelanggaran dikarenakan di tempat usahanya terdapat 
meja tambahan dan juga memodifikasi tempat usahanya agar dapat memajang barang 
secara maksimal dengan harapan dapat menarik pengunjung untuk datang. Bentuk 
pelanggaran terakhir dilakukan oleh Pak Bahrudin, karena meletakan lemari es atau 
freezer untuk menyimpan stok daging disamping tempat usahanya, ia mengakui hal 
tersbeut dilakukan untuk memudahkan akses kegiatan berdagangnya dan terlebih lagi 
kini dirinya memiliki tempat usaha di hook yang dirasanya dapat dimanfaatkan 
dengan melakukan hal tersenut. Padahal untuk meletakan freezer tersebut, para 
pedagang daging, ayam, dan ikan telah diberi tempat khusus yaitu sebuah gudang 
penyimpanan yang terletak di ujung lantai basement. 
“Saya pernah ada masalah sama pengelola gara-gara naro nih lemari es di 
samping  saya, satpamnya negor mulu.. ya saya adu mulut aja. Tapi untuk apa 
coba saya bilang, lapak-lapak saya, saya bayar disini, dan juga menurut saya 
kan gak ganggu banget kalo naro lemari es di samping stand saya toh gak 
ngalangin jalan orang. Emang sih yang lainnya kan harusnya nempatin lemari es 
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di gudang. Tapi itu yang saya bilang tadi. Toh saya dapetnya di tempat strategis, 
di hook. Kalo bisa saya manfaatin kenapa enggak?.”94  
 
 Bagi para informan yang melakukan pelanggaran tersebut, juga tidak jarang 
untuk melakukan perlawanan kepada pihak pengelola untuk mempertahankan 
pelanggaran yang mereka lakukan. Bentuk perlawanan dilakukan para informan 
melalui bentuk protes secara formal maupun secara lisan yang sambil dilakukan di 
saat mereka sedang berdagang sehari-hari. Salah satu bentuk perlawanan secara 
formal dilakukan oleh Ibu Rahimni dan beberapa pedagang existing lainnya, mereka 
beberapa kali pernah mendatangi kantor pihak pengelola untuk memprotes dengan 
diberlakukannya regulasi pembatasan tempat usaha tersebut. 
“Stand saya ini Cuma 1x3 meter, kalo majang barang mana cukup? Ya saya mau 
gamau harus bawa meja tambahan untuk nambah majang barang dagangan 
supaya diliat sama pembeli kan. Sampe waktu itu saya dipanggil keatas 
(metroland) karena ribut sama satpamnya.. Saya bilang aja pas ditegor, siapa 
duluan yang ada di Pasar Mayestik kamu atau saya? Kamu gatau apa-apa 
tentang pasar ini..! Masa majuin batas kios dikit aja langsung mau didenda?” 
 
 Sedangkan bentuk perlawanan sehari-hari dilakukan oleh Pak Bahrudin. 
Dalam hal ini juga sering beradu mulut dengan petugas keamanan dari pihak 
pengelola pasca revitalisasi dikarenakan meletakan freezer disamping tempat 
usahanya. Bentuk perlawanan terakhir dilakukan oleh Pak Suma yang mengutarakan 
bahwa dirinya beberapa kali melakukan adu mulut dengan pihak keamanan, sampai-
sampai pihak pengelola harus turun tangan dikarenakan dirinya memaksa membawa 
meja tambahan di depan tempat usahanya.  
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 Dengan banyaknya bentuk perlawanan dari para pedagang existing mengenai 
aturan tersebut, maka pada saat ini terjadi sebuah pembiaran oleh pengelola bagi para 
pedagang existing untuk melakukan pelanggaran batas tempat usaha. Hal tersebut 
dapat dilihat dari pengamatan peneliti yang melihat, bahwa pada saat ini hampir 
semua pedagang existing di lantai basement melakukan pelanggaran terhadap 
peraturan tersebut. Disayangkan, dengan adanya pelanggaran batas tempat usaha 
tersebut maka lantai basement menurut peneliti terkesan menjadi tidak rapih 
dikarenakan adanya meja-meja tambahan yang menghalangi akses dari pengunjung. 









Hasil Upaya Bertahan 
1. Pak Suma -  Pendapatan menjadi 
berkurang karena 
menempati tempat 
usaha yang tidak 
strategis, sehingga 
berdampak kepada 
hilangnya pembeli dan 
langganan 
dibandingkan di Pasar 
yang lama. 








barang dengan leluasa.  
-  Pembayaran 
pemeliharaan secara 
-  Melakukan 
penggantian variasi 
barang dagangan dari 
sayuran cepat layu 
menjadi tahan lama. 
-  Mengikuti arisan 
sesama pedagang 
lama, yang diadakan 
setiap 10 hari sekali. 




batas tempat usaha, 




-  Melakukan 
perlawanan terhadap 
-  Penggantian variasi barang 
dagangan diakuinya dapat 
mengurangi atau mengirit 
modal belanja, sehingga 
dapat meminimalisir 
pengeluaran dan 
membayar cicilan serta 
pemeliharaan dagangan. 
-  Apabila dirinya 
memenangi arisan, dapat 
membantu dalam 
meminimalisir kerugian 
akibat berdagang, maupun 
membayar cicilan maupun 
biaya pemeliharaan setiap 
bulannya. 
-  Dengan memodifikasi 
standnya dan membawa 
meja tambahan untuk 
berdagang, dirinya dapat 
memajang dagangan lebih 

























menjadi bulanan.   
seharusnya. 
-  Semenjak dirinya 
melakukan perlawanan 
terhadap pengelola, 
dirinya mengakui menjadi 
sering telat membayar 
pemeliharaan, dikarenakan 
dibiarkan oleh pengelola. 
2. Pak 
Bahrudin 
-  Dengan keluarnya 
beberapa pedagang 
lama daging lainnya 
,dan penempatan 
tempat usaha yang 
strategis diakui 






-  Biaya pengeluaran 
untuk berdagang pasca 
revitalisasi menjadi 
lebih tinggi, seperti 
cicilan tempat usaha 
serta biaya 
pemeliharaan dan  
listrik. 
-  Regulasi dari pihak 
ketiga yang dirasa 
lebih ketat mengenai 
peraturan berdagang. 







yang fresh dari 
kenalan rumah 
potong. 








meletakan freezer di 
samping tempat 
usahanya  padahal 
hal tersebut dilarang 
untuk dilakukan 
pasca revitalisasi. 
-  Langganan baru tersebut 
merupakan restoran partai 
besar, sehingga mereka 
membeli daging dalam 
partai besar. Dengan terus 
mempertahankannya, 
dirinya dapat terus 
mempertahankan 
keuntungan pula, sehingga 
dapat selalu membayar 
pemeliharan tepat waktu 
dan dapat menabung 
untuk cicilan tempat. 
-  Persatuan tersebut dapat 
membantu sesama 
pedagang daging yang 
diakuinya sama-sama 
berasal dari Banten, 
sehingga merasa sebagai 
saudara. Dengan adanya 
persatuan tersebut dapat  
membantu pedagang 
daging yang tidak dapat 
membayar biaya 
operasional. 
3. Ibu Sri -  Dikarenakan naiknya 
tempat usaha, dirinya 
tidak dapat menebus 
semua Surat Hak Milik 
yang dimilikinya di 
pasar yang lama, 
sehingga menyebabkan 
kepemilikan tempat 
-  Memperbanyak stok 
ayam potong hanya 
di akhir pekan, dan 
juga berbelanja ayam 
potong secukupnya 
tergantung hari. 
-  Pasca revitalisasi, 
dirinya mengakui 
-  Dengan berbelanja 
secukupnya dan 
memperbanyak stok ayam 
di akhir pekan diakuinya 
dapat mengirit modal 
belanja, sehingga masih 
dapat menyisihkan untuk 



















-  Dengan adanya 
penempatan tempat 
























-  Walaupun demikian, 
terkadang uang sisihannya 
tersebut dirasa tidak 
cukup, dan harus tetap 
meminjam kepada 
keluarganya untuk 
membayar cicilan dan 
pemeliharaan.  




dirinya harus berjualan 
setiap hari. 
-  Biaya operasional yang 
naik ketimbang di 
pasar yang lama. 
-  Walaupun demikian, 
pasca revitalisasi 
kegiatan berdagangnya 
di Pasar Mayestik 
dirasa sama saja 
dengan dulu, karena 
semua itu kembali lagi 
ke cara masing-masing 
pedagang berjualan. 
-  Selalu giat berdagang 
dan mempertahankan 
langganannya 
dengan cara melihat 
atau mengerti jenis 
dagangan apa yang 
langganan mau beli 
setiap harinya. 




-  Giat berdagang 
menurutnya  salah satu 
faktor kesuksesan dirinya, 
karena menurutnya 




pembeli atau langganan 
dengan baik. 
-  Dengan melayani 
langganan dan  pembeli 
dengan baik, diakuinya 
menjadikan salah satu 
faktor mendapatkan 

















Hasil Upaya Bertahan 
5. Ibu 
Rahmini 
-  Dikarenakan mahalnya 
tempat usaha, dirinya 
tidak dapat menebus 
semua Surat Hak Milik 
yang dimilikinya di 
pasar yang lama, 
sehingga menyebabkan 
kepemilikan tempat 
usaha i berkurang 
pasca revitalisasi. 
-  Kurang 
diperhatikannya 
kondisi eskalator untuk 
menjangkau basement 
menyebabkan pasar 






merupakan Ibu Rumah 
Tangga. 





dan listrik, serta  
peraturan pembatasan 




-  Selalu berusaha 
melayani dengan 
baik kepada pembeli, 














batas tempat usaha, 




-  Melakukan 
perlawanan berupa 
bentuk protes ke 
kantor pengelola 
mengenai kondisi 




-  Menjaga hubungan baik 
dengan langganan, juga 




faktor penting di saat 
kondisi pasar pasca 
revitalisasi yang 
menurutnya kurang ramai 
seperti dulu, terlebih 
langganan partai besar. 
  -   Dengan memodifikasi  
standnya dan membawa 
meja tambahan untuk 
berdagang, dirinya dapat 
memajang dagangan lebih 
banyak dibandingkan 





yang tertarik untuk 
membeli pada Ibu 
Rahmini. 
 -  Walaupun telah memprotes 
mengenai kondisi 
eskalator yang mati, 
sayangnya hal tersebut 
diakuinya tidak digubris 
oleh pihak pengelola. 
Sumber: Diolah dari data lapangan (2017) 
III.5.   Penutup 
Pasca revitalisasi Pasar Mayestik, ternyata tidak hanya menimbulkan 






sarana dan prasarana yang mewah dan modern, tetapi perubahan juga dapat terlihat 
dari sistem di dalam pasar sendiri, seperti perubahan pengelola dan jumlah pedagang 
yang melangsungkan kegiatan berdagang di Pasar Mayestik. Hal tersebut diakibatkan 
oleh perjanjian BOT yang dilakukan PD Pasar Jaya dengan PT Metroland Permai 
dalam merevitalisasi Pasar Mayestik sehingga pada dasarnya PT Metroland Permai 
diberikan hak mengelola dan memperoleh keuntungan untuk mengembalikan modal 
biaya investasi yang mereka keluarkan untuk membangun Pasar Mayestik hingga 
dapat menjadi seperti saat ini. 
Bagi para pedagang existing di dalam penelitian ini mengakui bahwa pada 
saat ini kondisi Pasar Mayestik telah berhasil berubah menjadi mewah dan modern, 
tetapi sayangnya dengan adanya revitalisasi Pasar Mayestik ternyata menyebabkan 
beberapa masalah bagi mereka. Dengan adanya revitalisasi, mereka masih 
mengutarakan bahwa pada saat ini Pasar Mayestik masih kalah bersaing dengan mini 
market dan pusat perbelanjaan modern di sekitarnya, sehingga dianggap belum 
berhasil meningkatkan jumlah pengunjung seperti rencana awal  program revitalisasi.  
Dari penjelasan beberapa informan, hal tersebut terjadi dikarenakan tidak 
didukungnya sarana yang baik, sehingga menurut mereka menyebabkan salah satu 
faktor pengunjung menjadi kurang tertarik untuk berbelanja di Pasar Mayestik. 
Selanjutnya hadirnya regulasi pihak ketiga pasca revitalisasi membuat beberapa dari 
para informan merasakan peraturan yang lebih ketat, serta menyebabkan biaya 






menempati tempat yang kurang strategis pasca revitalisasi sehingga menyebabkan 
penurunan pendapatan yang tidak sedikit. Sehingga dengan dampak tersebut 
menyebabkan mereka harus melakukan upaya untuk mempertahankan usahanya 
masing-masing.  Bentuk upaya bertahan dilakukan masing-masing informan dengan 
berbagai cara, bentuk-bentuk tersebut dilakukan para informan dalam kegiatan 
berdagang sehari-harinya, seperti bentuk mempertahankan langganan, penghematan 
modal, kerjasama dengan pelaku pasar lain, sampai dengan bentuk-bentuk 
pelanggaran yang dilakukan saat mereka melakukan kegiatan berdagang.  
